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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

Daftar pertanyaan berikut ini ditujukan dalam rangka untuk mencari data penelitian tentang 

“Efektivitas Program Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera (BEKERJA) terhadap 

Rumah Tangga Miskin (RTM). Studi Kasus : Rumah Tangga Petani di Desa Awo, 

Kecamatan Keera, Kabupaten Wajo, Provinsi Sulawesi Selatan.” 

Jawaban dari pertanyaan-pertanyaan ini nantinya akan dijadikan sebagai data untuk 

melakukan analisis terhadap masalah penelitian. 

A. Identitas Informan  

1. Nama     :  

2. Dusun    :  

3. Jumlah Anggota Keluarga :  

4. Pekerjaan Utama  :  

5. Umur    : 

6. Jenis Kelamin   : 

Peneliti: 

Ainim Paradita 

G211 16 518 

 

 
 
 

PROGRAM STUDI AGRIBSINIS 

DEPARTEMEN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 

MAKASSAR 

2020 
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B. Daftar Pertanyaan  

I. Tahapan Pelaksanaan Program BEKERJA (Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera) 

di Desa Awo, Kecamatan Keera, Kabupaten Wajo. 

1. Penetapan Penerima Bantuan 

a. Siapakah pihak yang menetapkan jenis penerima bantuan dan lokasi penerima 

bantuan? 

b. Bagaimana kriteria penerima bantuan untuk setiap desa? 

c. Berapa jumlah Kepala RTM penerima bantuan di Desa Awo? 

d. Berapa jumlah Kepala RTM masing-masing Dusun di Desa Awo? 

e. Apakah masyarakat Desa Awo telah menerima bantuan program secara 

menyeluruh? 

2. Pengadaan 

a. Apa jenis bantuan yang disalurkan di Desa Awo? 

b. Selain ternak, pakan, obat-obatan dan uang tunai, apakah ada jenis bantuan lain 

yang disalurkan? 

c. Berapa jumlah bantuan yang disalurkan di Desa Awo? 

d. Berapa jumlah yang diterima oleh masing-masing Kepala RTM? 

e. Bantuan diperoleh dari pihak mana? 

f. Apakah jenis bantuan yang diberikan sesuai dengan kondisi masyarakat setempat 

di Desa Awo? 

3. Penyaluran 

a. Apakah ada kriteria tertentu dalam pemilihan desa sebagai lokasi penyaluran 

bantuan? 

b. Siapakah pihak yang ikut serta dalam proses penyaluran? 

c. Kapan proses penyaluran bantuan program di laksanakan? 

d. Bagaimana alur penyaluran bantuan program? 
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e. Apakah proses penyaluran berjalan dengan baik dan sesuai dengan rencana? 

4. Pendampingan 

a. Siapakah pihak pendamping untuk Desa Awo? 

b. Apakah ada pihak pendamping dari Dinas Pertanian? 

c. Apakah RTM mengetahui pihak pendamping untuk Desa Awo? 

d. Apakah proses pendampingan berjalan dengan baik? 

e. Apakah ada jadwal tertentu dalam proses pendampingan? 

f. Bagaimana proses pendampingan yang dilakukan oleh penanggungjawab 

kabupaten? 

g. Bagaimana proses pendampingan yang dilakukan oleh penanggungjawab 

kecamatan? 

h. Bagaimana proses pendampingan yang dilakukan oleh pihak desa? 

II. Efektivitas Program BEKERJA (Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera) di Desa 

Awo, Kecamatan Keera, Kabupaten Wajo 

1. Sasaran Program 

a. Apa sajakah sasaran pada program BEKERJA? 

b. Apakah program BEKERJA telah sesuai dengan sasaran program? 

c. Berapa jumlah ayam yang dikonsumsi selama pemeliharaan? 

d. Berapa jumlah ayam yang mati selama pemeliharaan? 

e. Berapa jumlah ayam yang masih hidup? 

f. Apakah bantuan yang diperoleh dapat memberikan sumber pendapatan baru? 

g. Berapa jumlah ayam yang telah dijual selama pemeliharaan? 

h. Berapa harga penjualan ayam/ekor? 

i. Pada saat umur berapakah ayam dijual? 

j. Apakah ayam memiliki nilai jual yang tinggi? 
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k. Apakah penjualan mampu memenuhi kebutuhan pangan dalam rumah tangga? 

l. Apakah latar belakang RTM dalam menjual ayam? 

m. Dimana saja ayam tersebut dijual? 

n. Apakah ada bentuk inovasi dalam meningkatkan produksi, nilai tambah dan daya 

saing? 

o. Bagaimana tingkat daya tawar RTM? 

p. Apakah ada kelembagaan ekonomi yang terbentuk? 

q. Bagaimana bentuk usaha dalam pengolahan hasil produksi? 

r. Bagaimana bentuk usaha dalam pemasaran hasil produksi? 

2. Sosialisasi Program 

a. Apa bentuk sosialisasi yang diberikan? 

b. Kapan sosialisasi dilakukan? 

c. Siapakah pihak yang memberikan sosialisasi? 

d. Apa-apa saja bentuk sosialisasi yang diberikan? 

e. Apakah sosialisasi yang telah diberikan berjalan dengan baik? 

f. Bagaimana bentuk sosialisasi yang diberikan oleh pihak kabupaten, kecamatan, 

dan desa? 

g. Apakah sosialisasi berpengaruh pada pemeliharaan ayam? 

h. Apakah ada bentuk pembinaan dalam sosialisasi tersebut? 

i. Bagaimana bentuk sosialisasi yang diharapkan RTM? 

3. Tujuan Program 

a. Apakah tujuan dari program BEKERJA? 

b. Apakah tujuan dari program BEKERJA telah terpenuhi? 

c. Faktor apa saja yang mempengaruhi tujuan dari program BEKERJA? 
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4. Pendampingan 

a. Bagaimana bentuk pemantauan yang dilakukan oleh penanggunjawab kabupaten, 

kecamatan dan desa? 

b. Apakah ada jadwal tertentu dalam pemantauan program? 

c. Apakah proses pemantauan berjalan dengan baik? 

d. Apakah pemantauan program oleh penanggungjawab memiliki pengaruh terhadap 

pemeliharaan? 

e. Apa hasil yang diperoleh dari pemantauan program? 
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Lampiran 2 

MATRIKS METODE PENELITIAN 

Rumusan Masalah Tujuan Penelitian Konsep/ Variabel Data Informasi Sumber 

Informasi 

Pengumpulan 

Data 

Pengolahan Data Analisis Data 

1. Bagaimana 

tahapan 

pelaksanaan 

program Bekerja 
di Desa Awo, 

Kecamatan 

Keera, 

Kabupaten 

Wajo? 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

2. Bagaimana 

efektivitas 

program Bekerja 

terhadap Rumah 

Tangga Miskin 

(RTM) di Desa 

Awo, Kecamatan 

Keera, 
Kabupaten 

Wajo? 

 

1. Mengetahui 

bagaimana tahapan 

pelaksanaan 

program Bekerja di 
Desa Awo, 

Kecamatan Keera, 

Kabupaten Wajo. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

2. Mengetahui 

efektivitas program 

Bekerja terhadap 

Rumah Tangga 

Miskin (RTM) di 

Desa Awo, 

Kecamatan Keera, 

Kabupaten Wajo. 
 

-  Penetapan 

penerima bantuan 

 

 

 

 
 

 

-  Pengadaan 

 

 

 

- Penyaluran 

 

- Pendampingan 

 

 

 

 

- Ketepatan sasaran 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

- kesesuaian kriteria 

penetapan penerima 

dengan RTM penerima 

terpilih, jumlah data 

penerima terpilih dan 

petunjuk teknis 
penetapan penerima 

bantuan 

- Jenis bantuan(ternak) 

yang diberikan, jumlah 

ternak, pihak pengadaan 

dan pendanaan 

- Alur, lokasi dan waktu 

penyaluran  

- Proses pelaksanaan 

pendampingan dan 

pelaku pendamping  

 

 

- Tingkat ketahanan dan 

kecukupan gizi RTM 

melalui pengadaan 

pangan melalui hasil 

produksi sendiri,  

- Apakah ada sumber 

pendapatan baru RTM 

melalui pembentukan 

usaha pertanian multi 
komoditas bernilai 

tinggi,  

 

 

- Penanggung-

jawab program 

untuk daaerah 

Kecamatan 

Keera 

- Aparat desa 

- RTM Penerima 

bantuan  

- Wawancara  

- Observasi 

- Dokumentasi 

- Reduksi data 

- Penyajian data 

- Penarikan 

kesimpulan dan 

verifikasi 

Metode deskriptif 

dengan pendekatan 

kualitatif 
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- Sosialisasi program 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

- Tujuan program 

 

 

- Pemantauan 

program 

- Apakah ada inovasi 

untuk meningkatkan 

produksi, nilai tambah 

dan daya saing  

 

- Tingkat daya tawar RTM 

dengan mendirikan dan 

memberdayakan 

kelembagaan ekonomi 

petani,  

- apakah ada usaha dalam 

pegolahan dan 
pemasaran hasil 

pertanian 

 

sejauhmana 

penanggungjawab disetiap 

daerah dalam melakukan 

sosialisasi maupun 

pembinaan terhadap RTM 

sehingga informasi 

mengenai pelaksanaan 

program dapat 

tersampaikan kepada 
masyarakat pada umumnya 

dan sasaran peserta 

program pada khususnya 

 

kesesuaian antara tujuan 

program dan hasil program 

 

sejauh mana 

penanggungjawab disetiap 

daerah melihat 

keberhasilan dan 
kegagalan program apakah 

terdapat aspek-aspek baik 

itu aspek internal maupun 

eksternal 



 

88 
 

Lampiran 3 

Foto di lapangan dan wawancara bersama informan 

      

    FGD bersama RTM penerima bantuan      Wawancara Bersama Pegawai Desa  

 (Informan Utama)      Awo sekaligus Ketua UPKK 

      (Informan Pendukung) 

 

  

Salah Satu Kandang Ternak Ayam RTM            Bantuan ternak ayam
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